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Abstract

In this paper, the author s explain the procession called malakok, signs used in the procession
of malakok, and the meaning of the signs used in the procession of malakok in the District
Dharmasraya. The method used in collecting the data was the receptive method and the
method consider ably. Methods of data analysis used the (conversion) method frontier. In
addition, thedata analysis stage al so used the editing and coding stage. Based on data analysis,
the procession should be conducted by the person who would do malakok, who went to the
prospective adoptive parents with his motehr’s brother (mamak bladder). Then, the prospective
adoptive parentswill tell the newsto ninik mamak in thevillage. Furthermore, Ninik mamak
/ Datuak will select a certain day and place. Prior to implementation, early in the morning,
the women cook a meal for the event in the evening. Event praying ceremoy /Baral ek started,
which were attended by the invited people, Datuak from other clan, and the youth in the
area. Inthismalakok procession, there would pasambahan speech be delivered. Tanda-marks
used in the procession malakok as a condition for the implementation of this procession,
among them, namely: a goat, gold, money, and successor agreement letters. The meaning of
all signsisvalidation and recognition of the existence of a person in the clan in an area.
Keywords: Malakok, integration, and ethnic Minangkabau

Abstrak
Dalamtulisanini, penulismenje askan proses malakok, tanda-tanda yang digunakan dalam prosesi
malakok, dan makna tanda-tanda yang digunakan dalam prosess malakok di Kabupaten
Dharmasraya. M etode yang digunakan dalam pengumpul an dataialah metode s mak dan metode
cakap. Metode andisisdatayang digunakan yaitu metode padan. Di sampingitu, tahap andisisdata
jugadilakukan yakni editing dan koding. Berdasarkan analisisdata, proses yang harusdilakukan
oleh pihak yang akan mal akok, yaitu mendatangi ca on orang tuaangkatdengan membawamamak
kandung (saudaralaki-laki ibu). Kemudian, calon orang tuaangkat akan memberitahukan kabar
tersebut kepadaninik mamak yang adadi kampung. Selanjutnya, ninik mamak/datuak akanmemilih
hari dantempat yang ditentukan. Sebel um pel aksanaan, pagi-paginyaparaibu memasak hidangan
untuk acaradi malam harinya. Acarakenduri berdoa, mendoa/baral ek, dimulai yang dihadiri oleh
masyarakat, datuak dari suku lain, dan parapemudadi daerah tersebut. Dalam prosesi malakok
ini, adapasambahan. Tanda-tandayang digunakan dalam proses mal akok sebagai syarat pel aksanaan
prosesi ini, di antaranya, yaitu satu ekor kambing, emas, uang, dan surat perjagjian. Maknadari
semuatandaitu ialah pengesahan dan pengakuan tentang keberadaan seseorang dalam persukuan
di suatu daerah.
Katakunci: Maakok, integrasi, dan suku Minangkabau
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1. Pendahuluan

Status anak-anak di Minangkabau yang
[ahir dari perkawinan priaMinangkabau dengan
wanita non-Minangkabau, baik yangtinggd di
rantau maupun yang berada di ranah
Minangkabau merupakan dilemayang dihadapi
oleh orang Minangkabau. Hal itu disebabkan
Secaraumum masi htertutupnyaypintu hati orang
Minangkabau untuk menerima anak-anak
tersebut menjadi orang Minangkabau (Amir,
2007:18). Padahal, apabilakitaperhatikan dan
amati banyak anak-anak yang berdarah
Minangkabau ini, seperti ibunya dari Suku
Betawi dan Suku Sunda, banggamenjadi orang
Minangkabau dan mengatakan diri mereka
sebagal orang Minangkabau. Ini berarti bahwa
sesungguhnya mereka mendambakan dapat
diterimaddam persukuan Minangkabau. Patut
dicatat pada umumnya istri-istri non-
Minangkabau adal ah merekamenganut garis
keturunan “patrilinial” sehingga begitu mereka
kawin dengan priaMinangkabau sesungguhnya
merekamendambakan dapat diterimadalam
persukuan Minangkabau, khususnya anak-
anak mereka(Amir, 2005).

Akan tetapi, apa yang terjadi? Banyak
perempuan non-Minangkabau yang mempunyal
ikatan kekerabatan dengan orang Minangkabau
(bersuamikan priaMinangkabau), menetap di
ranah Minangkabau, berbahasa, beradat-
istiadat, bahkan beranak-pinak di
Minangkabau, tetapi masih sgja dianggap
bukan orang Minangkabau atau orang luar. Hal
ini disebabkan sistem persukuan di
Minangkabau berdasarkan garisketurunan ibu.
Oleh karenaitu, setiap anak yang dilahirkan
ol eh perempuan Minangkabau pasti sukunya
sama dengan ibunya. Akan tetapi,
bagal manakah dengan anak-anak yang ibunya
bukan orang Minangkabau?A pakah mereka
tidak memiliki suku? Amir (1997:168)
mengatakan, menurut adat Minangkabau yang
menganut Ssemmetrilinia, anak-anek yanglahir
dari perkawinan antarapriaMinangkabau dan
wanita non-Minangkabau tidak dapat
dimasukan ke dalam sistem kekerabatan
Minangkabau. Lebih lanjut Amir mengatakan
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bahwa anak-anak ini dalam kacamata adat
Minangkabau berstatus “anak tidak bersuku”,
bahkan di lingkungan sukuibunyamerekajuga
tidak diterimadadam sstem patrilinid sehingga
jadilah status mereka terkatung di awang-
awang. Di samping itu dalam mamangan
Minangkabau, dikatakan

tanah sabingkah alah bamiliak

rumpuik sahalai alah bapunyo

malu alun babagi

suku indak dapek diasak

(Navis,1984:128)
Arti dari mamangan di atasmengatakan bahwa
setiap harta di Minangkabau telah ada
pemiliknya, dan setiap malu tidak akan
dibagikan kepadaorang lain, sertasuku tidak
bol eh dipindahkan. Dengan demikian, segda
sesuatu di Minangkabau telah adapemiliknya.

Sebenarnya, anak yang dikatakan tidak
bersuku tersebut dapat dicarikan sukunya
dengan menjdani persyaratan adat yang disebut
dengan malakok. Mereka diterima dan
ditampung dalam struktur persukuan
Minangkabau/ menjadi kemenakan di
Minangkabau setelah membayar upeti adat,
baik daam bentuk uang, barang, maupun hewan
(Amir, 1997:169).

Mal akok adal ah suatu proses pembauran
pendatang baru ke dalam struktur persukuan
asa Minangkabau. Pasukuan yang dimaksud
meliputi duahal. Pertama, penentuan status
anak-anak tidak bersuku, namun berdarah
Minangkabau dan berkeinginan menjadi orang
Minangkabau. K edua, pendatang baru yang
datang ke daerah Minangkabau (baik suku
Minangkabau sendiri maupun dari suku bangsa
lan).

Daam tulisan ini, dijelaskan prosesi
mal akok di Kabupaten Dharmasraya,tanda-
tanda yang digunakan dalam proses malakok,
dan maknatanda-tandayang digunakandaam
prosesi malakok bagi masyarakat
pendukungnya. M aknatandaakan dijelaskan
dengan teori semiotik Sausurre dan makna
berdasarkan konvens masyarakat setempat.

Amir (1997: 176) mengatakan bahwa
malakok ini perlu dimasyarakatkan untuk
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menampung mereka yang sudah berdarah
Minangkabau, tetapi belum disebut sebagai
orang Minangkabau dan pendatang baru yang
datang ke daerah Minangkabau sertamenetap
di Minangkabau. Lebihlanjut Amir mengatakan,
bertambah pesatnya kemajuan proses
Indonesianisasi harus diimbangi dengan
peningkatan kemudahan malakok, jikatidak
demikian orang Minangkabau akan rugi, mari
kita renungkan hal ini demi pelestarian “orang
Minangkabau” dan sekaligus pelestarian adat
Minangkabau.

Dengan demikian, ketersediaan
dokumentas danandisstentangnyaseharusnya
ada. Hal itu mengingat beberapa tahun ke
depan, pewaris yang mengetahui malakok
semakin berkurang. Oleh kerenaitu, tulisanini
sangat penting karenaiadapat mengungkapkan
kepadakitabagaimanamel akukan pembauran
dalam suatu masyarakat yang heterogen.

Sepanjang pengamatan yang peneliti
lakukan, tulisan khusus tentang malakok
sebagal dasar integras oleh etnik Minangkabau
di Kabupaten Dharmasraya, Provins Sumatra
Barat bd umlah ditemukan. Pembahasantentang
proses malakok pendliti temukan dalam buku
Amir M.S (1997) padabab pemekaran suku
dan bungarampai adat Minangkabau.

Dasar kehidupan masyarakat di
Minangkabau ialah hidup berkelompok.
Pembentukan kelompok diatur sesuai dengan
garisketurunanibu yang disebut sako induak
atau garisketurunan matrilineal . Kelompok
terkecil disebut dengan suku. Artinya, orang
Minangkabau add ah orang yang memiliki suku
dan menjadi anggota sistem persukuan cara
Minangkabau. Amir (1997:168; lihat Amir,
2007:1) mengatakan suku di Minangkabau
adalah kelompok kaum yang berasal dari
seorang “niniek” (‘perempuan’), sasuku
artinya, semua keturunan dari “niniek” yang
pertama sampai kepada kita yang hidup
sekarang sebagai “anak” yang kini masih Hidup.
Lebihlanjut Amir mengatakan, pengertian suku
dalam adat Minangkabau bukanlah yang
bersfat gatis, madah cukup dinamis. Pengertian
suku berkembang, baik dalam artian jumlah

maupun dalam artian mutu. Artinya, dari segi
jumlah suku di Minangkabau sudah
berkembang. Dahulu hanyaadaempat suku di
Minangkabau, yaitu Koto, Piliang, Bodi, dan
Caniago. Sekarang, jumlah suku di
Minangkabau sudah melebihi dari jumlah
semula. Di samping itu, dengan adanyasuku
yang didapatkan, orang yang mal akok tersebut
akan mendapatkan pengakuan, dergjat, dan
kebai kan dari masyarakat setempat.

Amir jugamengatakan orang yang sesuku
tidak selalu terdiri atas orang yang seniniek,
hal ini dimungkinkan oleh duahal, yaitu (1)
setigp nagari merupakan wilayah adat yang
indenpenden yang tidak terikat dengan nagari
lain, sedangkan di lain pihak terdapat mobilitas
penduduk yang bebas antara satu wilayah
denganwilayahlain; dan (2) adanyapendatang
baru dari luar Minangkabau yang menetap di
salah satu nagari.

Proses pemasukan/pembauran pendatang
baru ini ke dalam struktur persukuan asa
disebut dengan proses malakok ( Amir,
1997:61). Lebih lanjut Amir mengatakan,
dengan adanya pendatang baru ini hubungan
kekerabatan yang adada am suku sebagai inti
dari nagari menjadi (1) hubungantai darah; (2)
hubungan antaramerekayang seketurunan; (3)
hubungan tali budi, hubungan antaramereka
yang mempunyai suku yang sama dari satu
nagari yang pindah ke nagari |ain dan mal akok
pada suku yang sama di nagari baru; (4)
hubungantdi emas, yaitu hubunganyangtercipta
dengan pendatang baru berasal dari luar
Minangkabau yang diterimada am persukuan
Minangkabau dengan membayar semacam
upeti (uang emas). Di samping itu, anak-anak
dari priaMinangkabau yang beristri wanitanon-
Minangkabau dapat diterimadan ditampung
dalam persukuan mela ui malakok.

Dari pendapat Amir di atas, dapat
dikatakan bahwa pendatang baru baik anak-
anak yang lahir dari ibu non-Minangkabau
maupun pendatang yang berasal dari daerah
Minangkabau dan suku bangsa lain akan
mendapatkan suku di Minangkabau apabila
telah dilakukan upacaraadat/malakok. Di sisi
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lain, apabilaayah seseorang yang berasal dai
non-Minangkabau dan ibunya suku
Minangkabau, si anak akan memiliki suku
seperti sukuibunya Hal ini disebabkan suku di
Minangkabau dibentuk berdasarkan garis
keturunan ibunya, sako induak, atau garis
metrilined.

Setel ah mendapatkan suku, pendatang
tersebut akan dipandang sebagai kemenakan
bertali emas dan bertali budi. Kemenakan
bertali emas dan budi tidak mempunyai hak
yang sama dengan kemenakan batali darah.
Kemenakan bertali emasdan batali budi tidak
berhak menerimawarisan gdar pusaka, tetapi
mungkin dapat menerimahartawarisan jika
diwasi atkan kepadanya karena memandang
jasarjasanyaatau di sebabkan uangnya(Toeah,
1967:80).

Di samping itu, ikhwal pembicaraan
malakok sebagal dasar integrasi oleh etnik
Minangkabau di Kabupaten Dharmasraya,
Sumatra Barat termasuk dalam ranah
pengkaian yang dapat dicermati dengan
semiotika. Semiotik adalah ilmu yang
mempel g ari lambang-lambang dantanda-tanda
(Kridalaksana, 1993;195). Pendekatan
semiatik dimanfaatkanuntuk penditianlinguistik
kebudayaan terkait dengan simbol-simbol
budayayang digunakan oleh suatu masyarakat.
Simbol itutidak hanyaberupasimbol verbal,
tetapi jugasimbol nonverba. Misalnyasirih-
pinang yang dimanf aatkan padasebuah tuturan
upacaraadat. Hal ini bisadianalissmaknanya
Ssecarasemiotik.

Tanda-tanda tersebut menyampaikan
suauinformed sehinggakomunikaif. lamampu
menggantikan sesuatu yang lain yang dapat
dipikirkan atau dibayangkan. Menurut
Tinarbuko, cabangilmuini semulaberkembang
dalam bidang bahasa, kemudian berkembang
pula dalam bidang seni rupa dan disain
komunikasi visual (htpp//
desaingrafisindonesiawordpress.com, 2007: ).

Semiotik menurut Berger memiliki dua
tokoh, yakni Ferdinand de Saussure (1857—
1913) dan Charles Sander Peirce (1839—

132

1914). Keduatokoh tersebut mengembangkan
ilmu semiotik secaraterpisah dan di antara
keduanyatidak salingmengend satu samalan.
Saussure di Eropah dan Pierce di Amerika
Serikat. Later belakang keilmuan Saussure
adalah linguistik, sedangkan Pierce filsafat
(Tinarbuko,2007:3).

Saussure (dalam Masinambow dan
Hidayat, 2002:15) mengatakan Signifier/
penandasebaga struktur/bentuk dan signified/
petandasebagal is mempunya eksstens ddam
batin manusiasebagal wargamasyarakat dan
oleh karenaitu mempengaruhi perseps tentang
dunialuar aaupun polaperilaku ddaminteraks
sosial dan dalam hubungan dengan
penggarapan dan pengolahan dunialuar. Di
manaadatanda, di situ ada sistem. Artinya,
sebuah tanda (berwujud kata atau gambar)
mempunyal duaaspek yang ditangkap oleh
indra kita yang disebut signifier, bidang
penandaatau bentuk dan aspek lainnyayang
disebut signified, bidang petandaatau konsep
ataumakna Aspek keduaterkandung di dam
aspek pertama. Jadi, petanda merupakan
konsep atau apa yang dipresentasikan oleh
aspek pertama (Pradopo dalam Tinarbuko,
2007:4). Lebih lanjut dikatakannya bahwa
penanda terletak pada tingkatan ungkapan
(level of expression) dan mempunyai wujud
atau merupakan bagian fisik, seperti bunyi,
huruf, kata, gambar, dan warna. Petanda
terletak padatingkatanis atau gagasan (level
of content) dari gpayang diungkapkanmeaui
tingkatan ungkapan.

Ddam upacaraadat/pembayaran upeti, di
sana akan diberikan tanda sebagai syarat
diterimanya seseorang dalam persukuan di
Minangkabau. Tandayang diberikan sebagai
pembayaran upeti dapat berbentuk uang,
barang, hewan atautandalainnyasesua dengan
kesepakatam masyarakat setempat.
Pembayaran upeti itu merupakan tandayang
digunakan dalam prosest malakok. Dalam
pengkgjian tanda, ada juga istilah simbol.
Simbol itu merupakan bagian dari tanda.
Simbol merupakan tanda yang tidak
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menunjukkan hubungan dami antarapetanda
dengan penandanya. Hubungan di antaranya
bergfat arbitrer.

Jika suatu masyarakat menggunakan
sistem tanda sebagai pengaturan kehidupan
bermasyarakat, baik perilaku bahasamaupun
benda-benda yang dibuatnya merupakan
tanda-tandayang mengatur pola-polainteraks
sosial dalam masyarakat (M asinambow dan
Hidayat, 2002 : 13). Rumusanyang hampir sama
dinyatakan oleh Agar (1974) (dalam
Mas nambow dan Hidayat, 2002:13) membuat
tipologl dari tanda-tandayang digunakan ddam
masyarakat atas (1) Tanda-tanda pribadi:
tanda-tanda verbal, tanda-tanda linguistik,
tanda-tanda, paralinguistik, dan tanda-tanda
nonverbal; dan (2) Tanda-tanda kontekstual :
tanda-tanda fashion dan tanda-tanda
lingkungan. Lewat unsur verba dan nonverba,
diperoleh duatingkatan makna, yakni makna
denotatif yang didapat padasemiosistingkat
pertamadan maknakonotatif yang didapat dari
semiogistingkat berikutnya

Makna denotatif adalah makna yang
menunjukkan adanyahubungan antarakonsep
dan dunia kenyataan, sedangkan makna
konotatif muncul sebaga akibat asosiasi
perasaan kitaterhadap gpayang diucapkan atau
apayang didengar (Djadjasudarma, 1999:9).
Rumusan yang samadinyatakan oleh Piliang
(dalam Tinarbuko, 2007:9) makna denotatif
adal ah hubungan eksplisit antara tanda dan
referensial atau realitas dalam pertandaan
denotatif, sedangkan maknakonotatif melipuiti
aspek maknayang berkaitan dengan perasaan
danemos sertanilai kebudayaan danideologi.
Makna tertentu untuk tanda tertentu dalam
Suatu budayamungkin sgatidak dipahami oleh
budaya lain, mungkin jugatidak berterima,
bahkantidak dibolehkan untuk digunakan atau
ditampilkan (tabu).

Penyediaan datamal akok peneliti peroleh
dari bahanlisan dantertulis. Databahasalisan
diperolehdari pengdaman pribadi individu dan
observad |gpangan ke K abupaten Dharmasraya
Provins Sumatra Barat yang sedang/telah

mengadakan malakok. Kabupaten
Dharmasrayaterdiri atas sebel as kecamatan,
yaitu Sungal Rumbai, Koto Besareh, Asam
Jujuhan, Koto Baru, Koto Salak, Tiumang,
Padang Laweh, Sitiung, Timpeh, Pulau
Punjuang, dan IX Koto. Dari sebelas
kecamatan tersebut, terdapat 56 enam nagari.

Selanjutnya, data yang diperoleh dari
berbagai sumber dan dengan berbagai metode
serta teknik dipergunakan secara bersama
untuk saling melengkapi. Sebagal langkahawd,
dengan mengamati objek sasaran penelitian
peneliti menggunakan metode introspeksi
(Djgasudarma, 1993:25). Langkah berikutnya
digunakan metode simak dan metode cakap.
Metode simak ini diwujudkan dengan
penyadapan, kegiatan menyadap dipandang
sebagai teknik dasarnyadan disebut dengan
sadap. K egiatan menyadap dapat dilakukan
dengan berpartisipasi sambil menyimak. Jadi,
pendliti terlibat langsung ddam dia og. Teknik
ini disebut teknik Simak Libat Cakap (SLB).
Di samping berpartispad, kegiatan menyadap
juga dapat dilkakukan dengan tidak
berpartisipas ketika menyimak. Teknik ini
merupakan imbangan dari teknik pertamadan
disebut teknik Simak Bebas Libat Cakap
(SBLC). Ketika teknik pertama dan kedua
digunakan, di situ sekaligus dapat dilakukan
perekaman. Di samping perekaman itu, dapat
puladilakukakan pencatatan padakartu data
dan setelahitudatadiandisis.

M etode cakap dapat disg g arkan dengan
metode wawancara, khususnya dalam ilmu
antropologi. Dalam metode cakap terjadi
kontak antarapenulissd aku penditi dan penutur
selaku narasumber (Sudaryanto, 1993:137).
M etode ddlam pel aksanaannyadibantu dengan
teknik pancing dan teknik cakap semuka
sebagai teknik lanjutan. Kegiatan memancing
bicaradil akukan dengan percakapan langsung,
tatap muka, terjadi secaralisan. Daamhd ini,
peneliti mencari informan yang benar-benar
mengetahui dan memahami periha malakok di
Minangkabau.
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Di sampingitu, pendliti jugamenggunakan
metode survei. Metode survei adalah metode
penyediaan data yang dilakukan melalui
penyebaran kuesioner atau daftar tanyaan yang
terstruktur dan rinci untuk memperoleh
informasi dari sgumlah besar informan yang
dipandang representatif mewakili populasi
penditian (Wiseman danArondalam Mahsun,
2005:223). Yang dijadikan informan, adalah
pemuka adat, penghulu, datuak, pemuka
agama, budayawan, dan pemukamasyarakat.
Alasan peneliti mengambil informan dari
pemukaadat dan pemukamasyarakat karena
merekapadaumumnyamemiliki pengetahuan
tentang adat, berusiarel atif tua (40 tahun ke
atas) dan memiliki pengalaman sertawawasan
yang luas (Syafyahya, 2000:6). Datatertulis
didapatkan dari tambo, kaba, pantun, dan
petatah-petitih.

Tahap analisis data dilakukan dengan
tahapan yang diuraikan Koentjoroningrat
(1979: 330—337), yakni editing (pemeriksaan
terhadap kel engkapan dan kelayakan data),
koding (klasifikasi data). Setelah itu,
menafsirkan keabsahan teori dengan datayang
telah dikoding (Moleong, 1990:199; lihat
Moleong, 2007:277; lihat Hanafi, 2007:72).

Di samping itu, dalam menganalisis
penandadan petandayang digunakan dalam
prosesi malakok digunakan metode padan.
Metode padan adalah metode yang alat
penentunyaunsur luar bahasa. Karenaproses
malakok melibatkan kenyataan yang ditunjuk
bahasa dan bahasa Minangkabau, maka
digunakan metode padan referensial dan
metode padan trandasiond.

Tahap penygjian hasil anaisisdilakukan
dengan dua cara, yaitu metode formal dan
metodeinforma. Metodeforma adalah dengan
tanda dan lambang-lambang. Tanda yang
dimaksud, di antaranyatandatambah (+), tanda
hubung (-), dan tanda panah (4). Adapun
metode informal adalah perumusan dengan
kata-kata biasa. Metode penyajian informal
digunakan untuk menjelaskan dan menguraikan
proses malakok dalam budayaMinangkabau.
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Sdlanjutnya, jugadigunakan metode penygjian
grafisyang diutarakan oleh K oentjoroningrat
(1979:455) bahwa hasil analisis disgjikan
dengan menggunakan peta, bagan, dan diagram.

2.Hasi| dan Pembahasan

Malakokini dapat menjadi dasar integras
bagi dua kelompok masyarakat, yaitu
masyarakat pendatang baru dan masyarakat
non-Minangkabau yang mempunyai ikatan
kekerabatan di Minangkabau, mengaku dan
mal ah banggamenjadi orang Minangkabau,
tetapi belum diakui sebagai orang
Minangkabau.

Di sampingitu, dalam prosesi mal akok,
tanda-tanda dan tata.caraharud ah memenuhi
persyaratan. Syarat merupakan suatu tuntutan
atau permintaan yang harusdipenuhi. Dengan
katalain, gpabilatuntutan telah dipenuhi maka
permintaan pun tel ah dikabulkan. Begitu pula,
dengan permintaan suku bagi kaum yang
memintasuku dan anak tidak bersuku. Suku
akan didapatkan apabilatuntutan adat telah
dipenuhi sesuai dengan pepatah adat “Cupak
diisi limbago dituang” artinya ada aturan
tersendiri untuk memenuhi suatu kewajiban
pada keadaan yang berbeda-beda. Hal ini
merupakan tanda. Di manaadatanda, di situ
ada sistem. Artinya, suatu masyarakat
menggunakan s stemtandasebagal pengaturan
kehidupan bermasyarakat, baik perilaku bahasa
maupun benda-benda yang dibuatnya
merupakan tanda-tandayang mengatur pola-
polainteraks sosia dalam masyarakat.

2.1 Prosesi Malakok di Kabupaten

Dharmasraya

Dasar malakok di daerah Dharmasraya
jauh mancari suku, ampia mancari induak,
dakek mancari kaum. Artinya, pendatang baru
yang berasal dari luar Minangkabau akan
mencari suku di daerah Minangkabau.
Pendatang baru dari suatu daerah di
Minangkabau pindah atau datang kedaerahini
akan berusaha mencari induak ‘induk’ dan
mencari kaum/kelompok. Sebelum malakok,
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pihak yang akan malakok akan diberi tahu
terlebih dahulu gpahak dan kewgjibannya Hal
itu tecermin dalam pasambahan berikut ini.

Adaik nan ka diisi limbago nan ka

dituang.

Bapal ak-palak kunyik.

Ka ateh dikungkuan dahan

ka bawah dikungkuan baniah.

* Adat yang akan diisi serta limbago yang

akandituang,

bermusyawarah bersama, ke atas

dikungkung dahan,

ke bawah dikungkung benih.’

Arti dari mamangan di atas secara ringkas
mengatakan bahwaadaaturan adat yang harus
dipenuhi oleh pihak yang akan mal akok.

Setelah itu, pihak yang ingin malakok
mendatangi calon orang tuaangkat/ mangaku
induak terlebih dahulu untuk menyatakan
niatnya dengan membawa mamak kandung
(“saudara laki-laki ibu yang bersangkutan’).
Apabilateah disegpakati, cd on orang tuaangkat
akan memberitahukan kabar tersebut kepada
ninik mamak yang adadi kampung atau suku
calon orang tuaangkat.

Dipanggia mamak sarato urang

sumando

Bako jo pabisan atau yang terangkup

dalam rumah gadang

Ado sanak datang dari mudiak/hilia

Baliau batinggaan kampuang tapati

kampuang

Tinggaan induak tapati induak

Tinggaan mamak tapati mamak

Tujuan jo mukasuik inyo ingin nak

babaua jo suku di siko

Ko namonyo, ko sukunyo

‘Dipanggil mamak sertaurang sumando,
bako dengan ipar besan atau termasuk
dalam rumah gadang,

adasaudara datang dari hilir.

Beliau meninggalkan kampung tepati
kampung,

tinggalkan ibu tepati ibu, tinggalkan
mamak tepati mamak.

Tujuan dengan maksud kedatangannya
inginbersukudi sini,
ini nanamnya dan sukunya’

Arti dari mamangan di atas secara ringkas

mengatakan bahwapihak yang akan menerima

mal akok memberitahu ninik mamak tentang

maksud dan tujuan pihak yang akan mal akok.

Di satu daerah Dharmasraya, ada beberapa

datuak. Misalnya, di daerah Gunung Medan,

adaenam ninik mamak, yaitu;

1. Niniak mamak sukuMéayuaDatuak Basao

2. Niniak mamak suku Tigo Ninia Datuak
Snao

3. Niniak mamak suku Tigo Ninia Datuak
Limpeti

4. Niniak mamak suku Piliang a Datuak
Paduko Mg o Indo

5. Niniakmamak suku Bodi PatopangaDatuak
Bandaro

6. Niniak mamak suku Piliang a Datuak
Paduko Simargjo

Sebelum suku didapatkan, adaproseslan
yang harusdilakukan dalam proses malakok.
Adapun prosesyang harus dilakukan terlebih
dahulu ol eh seseorang, kaum atau kelompok
yang akan malakok ialah sebagai berikuit.

1. Ninik mamak/datuak akanmemilih hari dan
tempat yang ditentukan.

2. Setelah mendapatkan persetujuan, calon
orang tuaangkat memberitahukan apa-apa
sgjapersyaratan yang harus dipenuhi oleh
orang, kaum, kelompok yang akan
malakokini.

3. Padahari sebelum pelaksanaan, pagi-pagi,
paraibu memasak hidangan untuk acaradi
maamhainya

4. Pada malam harinya, acara mendoa/
baralek dimulai yang dihadiri oleh
masyarakat, datuak dari sukulain, dan para
pemudadi daerah tersebut.

5. Dalam prosesi malakok ini, ada
pasambahan.
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2.2 Penanda dan Petanda dalam Prosesi
Malakok

Penanda sebagai struktur/bentuk dan
petandasebagal iS mempunya eksstend ddam
batin manusiasebagal wargamasyarakat dan
olehkarenaitu, mempengaruhi perseps tentang
dunialuar ataupun polaperileku ddaminteraks
sosial dan dalam hubungan dengan
penggarapan dan pengolahan dunia luar.
Penandaterl etak padatingkatan ungkapan dan
mempunya wujud atau merupakan bagianfisik,
seperti bunyi, huruf, kata, gambar, dan warna.
Petandaterletak padatingkatanis atau gagasan
dari apayang diungkapkan melalui tingkatan
ungkapan.

Di mana adatanda, di situ ada sistem.
Artinya, sebuah tanda (berwujud kata atau
gambar) mempunya duaaspek yang ditangkap
olehinderakitayang disebut signifier, bidang
penandaatau bentuk dan aspek lainnyayang
disebut signified, bidang petandaatau konsep
atau makna. Aspek keduaterkandung di daam
aspek pertama. Jadi, petanda merupakan
konsep atau apa yang dipresentasikan oleh
aspek pertama.

Tanda-tanda tersebut menyampaikan
suauinformed sehinggakomunikaif. lamampu
menggantikan sesuatu yang lain yang dapat
dipikirkan atau dibayangkan Dalam upacara
adat/pembayaran upeti, akan diberikan tanda
sebagal syarat diterimanya seseorang dalam
persukuan di Minangkabau. Di sampingitu,
tanda-tanda yang digunakan dalam prosesi
malakok ini termasuk dalam tanda-tanda
pribadi, yaitutandaverba dantandanonverba
serta tand-tanda kontekstual. Tanda yang
diberikan sebagal pembayaran upeti dapat
berbentuk:

(1) Caranodiis dengan uang (jumlahnya
tidak ditentukan atau sesuai kesanggupan
keluargaanak yang akan malakok). Jumlah
uang yang diberikan tidak ditentukan
bergantung pada kesepakatan yang telah
dibuat. Jikadiperkirakan, besarnyauang yang
diberikan per orang yang malakok berkisar
Rp500.000,00.
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(2) Kambing satu ekor untuk limaorang.
Kambing dipergunakan untuk laki-laki.
Memotong kambing sebaga pemberitahuan
kepada masyarakat banyak bahwa anak s
Fulan telah menjadi cucuang kamanakan sdah
satu datuak di nagari tersebut. Di sampingitu,
adajugaayam. Ayam ini digunakan sebagai
tandamalakok bagi kaum perempuan.

(3) Dalam acara memotong kambing
tersebut, diundang sekalian orang kampung,
ninik mamak, dimulama, cadiak pandal, bundo
kanduang, rang mudo (para pemuda), rang
sumando (semenda) dan seluruh orang
kampung. Dalam acara makan bersamaitu,
kepaakambing disuguhkan dalam bentuk utuh
kepada para datuak.

(4). Adatandalain yang lebih sederhana,
yaitu satuikat siriah, siriahini akan diberikan
kepada pihak yang akan memberikan suku.

(6). Emasyang diberikan bergantung pada
kesepakatan masyarakat yang akan
memberikan suku.

(7). Surat perjajian yang ditandatangani
oleh pihak malakok. Yang bersangkutan
menandatangani sebuah sura perjanjian, i dari
surat tersebut adal ah sebagai berikut.

a. Bahwasi A sudah diangkat menjadi anak
dan tidak ada perbedaan antaraanak tiri dan
anak kandung.

b. Kalau terjadi apa-apa dengan si A terkait
masal ah gpapun (termasuk sengketalahan)
telah menjadi tanggung jawab orang tua
angkat tersebut.

Di sampingitu, pihak malakokjugaharus
mencari tandatangan sebanyak 100 buah dari
pihak suku yang akan menerimapihak yang
akan malakok.

(8) Piring satu lusin per orang yang
mal akok untuk acaradi rumah gadang.

Di samping itu, tanda terdiri aras dua
komponen, yaitu citrabunyi dan konsep. Citra
bunyi itu bertindak sebagal penanda(sgnifier)
dan petanda (g gnified). Dengan demikian, tanda
itu sendiri merupakan manisfestas kongret dari
citra bunyi. Jadi, penanda dan petanda
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merupakan unsur mentaligtik. Dengankatalain,
di dalamtandaterungkap citrabunyi atau pun
konsep sebagai dua komponen yang tidak
terpisahkan. Demikian pula halnya, dalam
proses malakok, ada penanda dan petanda.
Penanda dan petanda tersebut
diimplementas kan dalam bentuk pasambahan.
Pasambahan ini diucapkan padawaktu
acara perhelatan pemberian suku. Yang
mel akukan pasambahanini idah parapenghulu
setiap suku dengan penghul u suku yang akan
memberikan suku terhadap anak tidak bersuku
atau pihak yang mengadakan perhelatan.
Adapun urutan pasambahan tersebut ialah
1. Yang membuka pasambahan iaah pihak
yang memintasuku
2. dijawab oleh penghulu suku-suku lain di
daerah tersebut
3. setdahitu pasambahan dilanjutkan dengan
permintaan tanda sebagai syarat oleh
penghulu suku-sukulaindi daerahitu
. jawaban dari pihak yang memintasuku
. jawaban kembali oleh penghulu suku-suku
lan
6. pasambahan ditutup oleh penghulu yang
memintasuku

[0S

Contoh pasambahan dalam prosesi
malakok di Kabupaten Dharmasraya

Kok kamanakan nan jauh alah

babaliak pulang

Kok kamanakan nan dakek alah tibo

di rumah

‘Kemenakan yang jauh telah pulang.

Kemenakan yang dekat telah tiba di

rumah.’

Lah ambo tukiakan pandangan dakek
Lah ambo layokan pandangan jauh
‘Saya telah melihat dengan pandangan
dekat.

Saya telah melihat dengan pandangan
jauh’

Tampak-tampaknyo kini ko duduak
alah samo randah
Kok tangak nak samo tinggi

‘Tampak-tampaknya kini, kita sudah
duduk samarendah
Berdiri telah samatinggi’

Kok surang dipaiyokan

Kato basamo dibulati
‘Perkataan sendiri dirundingkan.
Perkataan bersama disepakati.’

A yo manti lah panjang jalan babel ok
Lah panek dek manunggu

A yo lah dapek kami kato nan sabulek
Dek rundiang jo mufakaik

Jikok ado cacaik jo binaso

Kok ado kabar barito pasampainlah
‘Manti sudah jauh jalannya telah lelah
karenamenunggu.

Kami telah dapat kata sepakat dengan
runding dan mufakat.

Jikaada cacat dengan binasa, adakabar
berita sampaikanlah.’

Kok bandua lah badapiak

Kok janjang lah batingkek

‘Bandua telah dipikul.

Jenjang telah bertingkat.’

Kok licinnyo batungkek
Kok kalam nyo basuluah
Kok hujan nyo bapayuang
“Jika licin, dia bertongkat.
Jkageap, diaberlampu.
Jika hujan, dia berpayung’

Alah ambo salusuah tabiang

Jo tangguak yo lah ado kaba jo barito
nan dapek dek ambo

Lah pailah nyo jo mantinyo

Duduak baretong lai

‘Saya telah telusuri tebing.
Denganjaring, adakabar beritayang saya
dapatkan.

Telah pergi diadengan mantinya duduk
bermusyawarah’

Kok picaklah dilayangkan

Kok bulek lah dapek digolekan
Kok bulek aia ka pambuluah
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“Jika pipih telah dilayangkan.
Jikabulat telah dapat di gulingkan.
Jikabulat air karenabambu.

Jika bulat kata karena mufakat’

A yo dek kami nan jauh lah tibo
Nan dakek lah naik ka rumah

Dek rundiang jo mufakaik

Adaik samo pamakaian balain

Kok ketek ka diagiah namo

Kok gadang ka dipangia gala
‘Kami yang jauh telah datang.

Kami yang dekat telah naik kerumah.
Karenarundingan dengan mufakat, adat
samapemakai an berbeda.

Jkakecil, diadiberi nama.

Jika besar, dia dipanggilkan gelar’

Lah sasuai alua jo patuik

Lah digalian dalam

Kok digantuang tinggi
Dijadikannyo/lah ditarimo jadi
Cucuang kamanakan kito

‘Aluajo patuik telah sesuai.

Telah digali dengan dalam, digantung
tinod,

dijadikan, diterima, diamenjadi anak cucu
dan anak kemenakan kita’

Arti pasambahan di atas secara
keseluruhan ialah kesepakatan antara pihak
yang memberi suku dan paraninik mamak di
daerah tersebut dengan suku yang berbeda-
beda

2.3MaknaTandadalam Prosesi Malakok

Lewat unsur verbal dan nonverbal
diperoleh duatingkatan makna, yakni makna
denotatif yang didapat padasemiosistingkat
pertamadan maknakonotatif yang didapat dari
semiosistingkat berikutnya

Makna denotatif adalah hubungan
eksplisit antara tanda dan referensial atau
redlitas ddam pertandaan denotatif, sedangkan
maknakonotatif meliputi aspek maknayang
berkatan dengan perascan danemos sertanila
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kebudayaan danideol ogi. M aknatertentu untuk
tandatertentu dalam suatu budayamungkinsga
tidak dipahami oleh budayalain, mungkinjuga
tidak berterima, bahkantidak dibolehkan untuk
digunakan atau ditampilkan (tabu).

Tanda-tanda yang digunakan dalam
proses malakok memiliki maknadenotatif dan
maknakonotatif. M aknadenotatif dapat kita
lihat dalam hubungan pasambahan dengan
maknanya, sedangkan makna konotatif
berkaitan dengan perasaan dan nilai
kebudayaan. Berdasarkan wawancaradengan
beberapadatuak di Kabupaten Dharmasraya,
tanda-tanda malakok itu bermakna sebagai
berikut.

(1) Bagi orang yang malakok, ia
mendapat perlindungan dari adat dan
masyarakat. Di samping itu, malakok membuat
dirinyalebih aman dan diakui dalam suatu
kekerabatan.

(2) Bagi urang kampung, orang yang
malakok itu sudah menjadi cucuang
koponankan dalam pasukuan nan ado
menjadi cucuang dan kemenakan dalam
persukuan yang ada.

Di sisi lain, berdasarkan wawancara
dengan paradatuak di daerahitu, malakokini
selain sebagal dasar integrad jugadidasari oleh
faktor perekonomian dan faktor perkawinan.

Setelah prosesperhd aan pemberian suku
dilakukan, kaum yangtidak bersuku td ah digkui
sebagai orang Minangkabau dan pendatang
baru yang ingin mendapatkan suku di daerah
ini telah mendapatkan suku. Karenasalah satu
ciri orang Minangkabau iaah memiliki suku.
Kaumini akanmenjadi kemenakan ddam suatu
suku di Minangkabau. Akan tetapi, kaumini
memilki hak yang berbedadari kemenakan adli
dari pesukuanasd itu. Kaumini akandipandang
sebagai kemanakan dalam hubungan batali
ameh dan batali budi.

K emenakan dalam hubungan batali ameh
artinyahubungan yang terjadi antarapendatang
baru berasal dari luar Minangakabau yang
diterimada am persukuan Minangkabau dengan
membayar semacam upeti. Kemenakan batali
amehini tidak berhak menerimawarisangelar
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pusaka, tetapi mungkin dapat menerimaharta
warisan jika diwasiatkan kepadanya karena
memandang j asa-j asanyaldi sebabkan uangnya
(Toeh,1985:80).

Kemenakan batali budi artinya, hubungan
antaramerekayang mempunya sukuyangsama
dari satu nagari yang pindah kenagari laindan
mal akok padasuku yang samadi nagari baru.

3. Penutup
3.1Simpulan

Arah penelitian ini sebenarnya untuk
menggali nilai-nilai yang terkandung dalam
berbahasa dan berbudaya masyarakat. Oleh
karenaitu, hasil penelitian ini nantinyaakan
dapat dijadikan dasar dalam pembentukan j ati
diri dan pembangunan karakter generas muda
ke depan.

Berdasarkan andissyangtdah dilakukan,
dapat dismpulkan bahwa persukuan akan
didapatkan oleh pihak yang tidak bersuku
dengan melakukan malakok. Malakok itu
memiliki proses, tanda-tanda, dan tanda-tanda
itujugamemiliki makna. Adapun proses yang
harusdilakukan oleh pihak yang akan maakok
dan pihak yang akan menerimakaum maakok,
yaitu (1) Seseorang yang ingin malakok
mendatangi cal on orang tuaangkat/mangaku
induak terlebih dahulu untuk menyatakan
niatnyadengan membawamamak kandung dan
Calon orang tua angkat tersebut akan
memberitahukan kabar tersebut kepadaninik
mamak yang adadi kampung atau suku calon
orang tuaangkat. (2) Apabilatelah disepakati,
calon orang tuaangkat akan memberitahukan
kabar itu kepada ninik mamak yang ada di
kampung atau suku ca on orang tuaangkat. (3)
Ninik mamak/datuak akan memilih hari dan
tempat yang ditentukan. Pada hari sebelum
pelaksanaan, pagi-pagi, para ibu memasak
hidangan untuk acaradi malam harinya. Pada
malam harinya, acaramendoabaralek dimula
yang dihadiri oleh masyarakat, datuak dari suku
lain, dan para pemuda di daerah tersebut.
Daam proses malakok ini, adapasambahan.
(4) Tanda-tandayang digunakan daam proses
malakok ini termasuk dalam tanda-tanda

pribadi, yaitutandaverba dantandanonverbd
serta tanda-tanda kontekstual. Tanda yang
diberikan sebagai pembayaran upeti dapat
berbentuk:di antaranya, yaitu satu ekor
kambing, emas, uang, dan surat perjanjian.
(5) Tandartandayang digunakan daam proses
mal akok memiliki maknadenotatif dan makna
konotatif. Makna denotatif dapat kita lihat
dalam hubungan pasambahan dengan
maknanya, sedangkan makna konotatif
berkaitan dengan perasaan dan nilai
kebudayaan. Berdasarkan wawancaradengan
beberapadatuak di Kabupaten Dharmasraya,
tanda-tanda malakok itu bermakna
pengesahan dan pengakuan tentang
keberadaan seseorang dalam persukuan di
suatu daerah.

3.2Saran

Pendlitian yang balk addah penditianyang
membuka peluang bagi peneliti lain untuk
melanjutkan pendlitian lainnya, begitu pulahsl
kerja penelitian ini. Karena keterbatasan
kemampuan danwaktu andissddam mengkgi
bahan pendlitian dan jugaketerbatasan sarana
yang dapat penulisjangkau, hasil penditianini
belum sempurna. Oleh karenaitu, penulis
melihat adanyasis-sis yang dapat dikgji lagi
yang tidak dapat penuliskgi padakesempatan
ini.

Pengkagjian tentang malakok dibatasi
pada semiotik. Hal ini membuka banyak
kemungkinan untuk membahasa masalah
tersebut dari sudut pandang cabangilmulain,
misanyadari sudut pragmatik.
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